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hidup, ajaran, dan hal-hal lain yang saya dapati selama ini” 
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ABSTRAK 

 

GEBBY AGESTI DEWI, Pengaruh Absensi Manual dan Finger Print 

terhadap Disiplin Pegawai di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota 

Palembang  

Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang  memiliki tugas 

mengelola segala hal dibidang pendapatan, penetapan, penagihan pajak dan 

retribusi daerah serta sesuai dengan peraturan yang berlaku berdasarkan perda no 

3  tahun 1980 dibentuklah dinas pendapatn daerah ( DISPENDA ) kota 

Palembang yang struktur dan tata kerja organisasinya berlaku sama di seluruh 

indonesia.  

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh absensi manual dan finger print terhadap disiplin pegawai di Badan 

Pengelolaan pajak daerah kota Palembang. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh absensi manual dan absensi finger print secara 

bersama-sama terhadap disiplin pegawai badan pengelolaan pajak daerah kota 

Palembang. Kemudian untuk mengetahui pengaruh absensi manual terhadap 

disiplin pegawai di badan pengelolaan pajak daerah kota Palembang. Selanjutnya 

untuk mengetahui pengaruh absensi finger print terhadap disiplin pegawai di 

badan  pengelolaan pajak daerah kota Palembang.  

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, terdapat pengaruh 

positif dan signifikan absensi manual dan finger print secara simultan ( bersama-

sama ) terhadap disiplin pegawai. Kedua, terdapat tidak ada pengaruh signifikasi  

variabel absensi manual terhadap disiplin pegawai, ketiga terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan absensi finger print terhadap disiplin pegawai  

 

 

Kata Kunci: absensi manual,  finger print dan disiplin pegawai  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi di era globalisasi 

saat ini terlihat sangat pesat. Perkembangan tersebut tidak hanya melahirkan 

era informasi global, tetapi juga melahirkan media informasi dan 

telekomunikasi yang tidak mengenal batas ruang dan waktu. Pengaruh global 

juga dirasakan pada bidang ekonomi dan manajemen yang sangat berkaitan 

dengan teknologi, yakni dengan munculnya peralatan-peralatan teknologi 

canggih yang memudahkan usaha manusia dalam meningkatkan motivasi dan 

produktivitas untuk menghadapi persaingan diantara perusahaan atau institusi. 

Disamping kecanggihan teknologi, perusahaan atau institusi. Dituntut untuk 

mampu menghadapi tingkat persaingan yang tinggi tersebut dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.  

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting dalam suatu 

perusahaan karena sumber daya manusia berfungsi untuk mencapai tujuan dan 

sasarannya melalui usaha koperatif sekelompok orang di dalamnya, sehingga 

dapat dikatakan sumber daya manusia adalah suatu faktor penentu berhasil atau 

tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber daya yang 

dimaksut adalah karyawan. Karyawan ketika mencapai tujuan perusahaan 

sangat tergantung bagaimana karyawan tersebut dapat mengembangkan 

kemampuannya baik  dalam  mengembangkan  pengetahuan,  keterampilan dan  

1 
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keinginan untuk kerjasama antar berbagai satuan kerja yang melaksanakan 

kegiatan yang berbeda. 

Sumber daya manusia berharga bagi suatu      perusahaan, karena merupakan 

aset (kekayaan),  suatu perusahaan, bergantung pada tenaga-tenaga kerja tersebut 

dan oleh karna itu perusahaan harus memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan 

kualifikasi yang ditetapkan oleh perusahaan. dengan maksut agar suatu 

Perusahaan dapat Mencapai Tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, yang harus 

dipelihara dan di kembangkan, sehingga ia dapat Memberikan Kontribusi Optimal 

bagi kelanjutan Perusahaan atau Lembaga itu sendiri. Perusahaan akan mencari 

Sumber daya manusia yang Berkualitas dan Berkompeten di Bidangnya, karena  

Sumber daya manusialah yang Menentukan maju mundurnya suatu Perusahaan.  

Walaupun suatu Perusahaan  yang Kondisi Sumber Daya lainnya berlimpah, 

seperti tingkat menejemen yang bagus dan Menggunakan Teknologi yang 

Moderen, tidak akan Efektif  jika tidak didukung oleh Sumber Daya Manusia 

yang Berkualitas dan Profesiaonal.  

Menurut Hasibuan (2009:57) Upaya Pengembangan Sumber Daya Manusia 

ini merupakan kegiatan yang hasus dilakukan oleh setiap Organisasi agar 

kemampuan serta sikap Sumber Daya Manusia semakin meningkat sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dan kebutuhan instansi.  

Selain itu Rivai et al (2014:5)juga mengungkapkan bahwa sasaran untuk 

mengenali departemen sumber daya manusia  adalah berusaha untuk mencapai 

tujuan mereka dengan memenuhi sasaran-sasarannya. Sasaran merupakan titik 
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puncak dan tindakan-tindakan apa yang dievaluasi. Terkadang sasaran dipikirkan 

secara seksama dan diekspresikan dalam bentuk tulisan. Sasaran perusahaan 

antara lain meliputi: perencanaan sumber daya manusia, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, pengangkatan, penempatan, penilaian, hubungan kerja dan 

kedisiplinan. Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia  adalah melaksanakan peraturan dan disiplin yang tinggi oleh setiap 

karyawan, seperti yang diterapkan dalam instansi pemerintahan ataupun birokrasi.  

Birokrasi sebagai suatu sistem kerja yang berdasarkan atas tata hubungan 

kerja sama antara jabatan-jabatan secara langsung mengenai persoalan formal 

menurut prosedur yang berlaku dan tidak adanya rasa sentimen tanpa emosi atau 

pilih kasih, tanpa pamrih dan prasangka. Birokrasi juga dimaksudkan untuk 

mengorganisir secara teratur suatu pekerjaan yang dilakukan banyak orang. Selain 

itu, birokrat dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya harus dilandasi 

persepsi dan kesadaran hukum yang tinggi. Adapun ciri-ciri birokrasi, yaitu 

adanya pelaksanaan prinsip-prinsip organisasi dengan sepenuhnya, adanya 

peraturan yang benar-benar ditaati, para pejabat bekerja dengan penuh perhatian 

menurut kemampuan masing-masing, para pejabat terikat oleh disiplin, para 

pejabat diangkat berdasarkan syarat-syarat teknis berdasarkan peraturan, dan 

adanya pemisahan yang tegas antara urusan dinas dan urusan pribadi.  

Untuk Memperoleh Pegawai Negeri Sipil yang kuat, kompak dan bersatu 

padu, memiliki Kepekaan, Tanggap dan memiliki Kesetiakawanan yang tinggi, 

berdisiplin, serta sadar akan tanggung jawabnya sebagai unsur Aparatur Negara 

dan Abdi Masyarakat diperlukan pembinaan jiwa korps dan kode Etik Pegawai 
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Negeri Sipil yang semuanya diatur dalam peraturan Pemerintahaan no. 42 tahun 

2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil.  

Dalam rangka Meningkatkan Kedisiplinan, Citra, Kerja dan Kinerja instansi 

pemerintah menuju kearah profesionalisme dan menunjang terciptanya 

pemerintahan yang baik, perlu adanya penyatuan arah dan pandangan bagi 

pegawai pemerintah yang dapat dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam 

melaksanakan tugas baik manajerial maupun operasional diseluruh bidang tugas 

dan unit organisasi instansi pemerintah secara terpadu. Selain itu, pendisiplinan 

pegawai sangat perlu untuk meningkatkan citra, kerja, dan kinerja pegawai. 

kedisiplinan adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin 

karyawan atau pegawai yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, 

sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Pendisiplinan tersebut merupakan usaha-usaha untuk menanamkan nilai 

ataupun pemaksaan agar subjek memiliki kemampuan untuk mentaati sebuah 

peraturan. Sedangkan disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah kesanggupan 

Pegawai Negeri Sipil untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang 

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan 

yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman. 

Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak pegawai yang melakukan 

pelanggaran. Contohnya terlihat di Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) 
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Kota Palembang masih banyak Pegawai yang Melakukan Pelanggaran terutama 

Mengenai disiplin  Jam Kerja. Padahal Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) 

kota Palembang telah menerapkan Absensi Finger Print, akan tetapi Penerapan 

Absensi finger Print tidak Berjalan Efektif hingga sekarang karena Masih saja 

banyak pegawai yang tidak disiplin Jam kerjanya atau Korupsi Waktu. Padahal 

dengan adanya Absensi Finger Print seharusnya Pegawai bisa termotivasi untuk 

datang tidak terlambat dan lebih rajin untuk datang ke kantor karena Absensi 

Finger Print tidak dapat dimanipulasi kehadirannya. 

Pencatatan Absensi pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM atau Human Resources Management). 

Informasi yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang Pegawai 

dapat Menentukan Prestasi kerja seseorang, Gaji/Upah, Produktivitas, dan 

kemajuan Instansi/Lembaga secara Umum. 

Badan pengelola pajak daerah (BPPD) kota Palembang mulai menerapkan 

Absensi karyawan dengan menggunakan sidik jari. Hal ini dilakukan untuk 

Menghindari terjadinya Korupsi waktu yang sering dilakukan oleh pegawai 

dengan cara menitip Absen kepada pegawai lain. Untuk itu Pemerintah kota 

Palembang menyediakan di masing-masing Instansi atau kantor sebuah alat 

Finger Print, yaitu peralatan Absensi canggih yang merekam sidik jari pegawai 

saat jam datang dan jam pulang. Para pegawai tidak bisa lagi menitip Absen 

kepada temannya, karena peralatan ini hanya merekam sidik jari pegawai yang 

bersangkutan, selain itu peralatan ini bekerja secara online dan dapat dipantau dari 
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komputer yang terhubung dengan peralatan tersebut. Finger print ini juga 

memudahkan bagi Administratornya untuk merekap Absensi para Pegawai. 

Dalam penelitian ini studi kasus pelanggaran yang diambil peneliti yaitu di 

Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) kota Palembang. Jenis 

pelanggaran yang dilakukan pegawai badan pengelola pajak daerah (BPPD) kota 

palembang, seperti perilaku pegawai yang tidak sesuai dengan kode etik Pegawai 

yang menunda pekerjaan dan meninggalkan kantor disaat jam kerja untuk 

mengurusi kepentingan pribadi dan terkadang Pegawai tidak ijin terlebih dahulu 

kepada atasan. Sehingga bila pegawai lain atau atasan membutuhkan pegawai 

tersebut, akan sulit mencarinya dan pekerjaan kantor menjadi tertunda.  

Tentang Peningkatan Disiplin PNS Pemerintah kota palembang sudah 

jelas disebutkan. Bagi pegawai Negeri Sipil yang telah melakukan pelanggaran 

disiplin untuk tidak diusulkan kenaikan Pangkatnya, selain itu pegawai akan 

diberikan sanksi tegas secara berjenjang kepada Pegawai Negeri Sipil yang telah 

melakukan pelanggaran disiplin sesuai dengan jenis Hukuman Disiplin 

sebagaimana peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil. Akan tetapi, pegawai yang melakukan pelanggaran masih 

saja banyak. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan disiplin pegawainya 

Pemerintah Badan Pengelola pajak daerah (BPPD) kota Palembang menerapkan 

Absensi sidik jari (Finger Print)  

Penerapan Absensi Sidik Jari (finger Print) ini dilakukan agar 

memudahkan atasan untuk melihat tingkat kedisiplinan dari masing-masing 

pegawai. Karena selama ini pada Absensi manual, atasan atau pegawai bisa 
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melihat tingkat kedisiplinan Pegawai, masalahnya pada Absensi Manual tidak ada 

keterangan kapan Pegawai tersebut datang dan Pulang, Pegawai bisa Merapel di 

hari lain atau menitip Absen pada Pegawai lain. Sehingga menyulitkan atasan 

untuk memberikan Sanksi yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 53 tahun 

2010. 

Dari latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui Pengaruh 

Disiplin Pegawai dengan adanya penerapan Absensi manual dan finger print 

khususnya di Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) Kota palembang 

yang menjadi Fokus penelitian. Dan peneliti Memberikan Judul pada Penelitian 

ini “PENGARUH ABSENSI MANUAL DAN FINGER PRINT TERHADAP 

DISIPLIN PEGAWAI BPPD KOTA PALEMBANG ” 

 

1.2   Perumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan        

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah absensi manual dan finger print berpengaruh secara simultan 

terhadap disiplin pegawai di Badan Pengelola Pajak Daerah kota 

Palembang? 

2. Apakah absensi manual secara parsial berpengaruh terhadap disiplin pegawai 

di Badan Pengelola Pajak Daerah kota Palembang? 

3. Apakah absensi finger print secara parsial berpengaruh terhadap disiplin 

pegawai di Badan Pengelola Pajak Daerah kota Palembang?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Absensi Manual dan finger print secara 

simultan  terhadap disiplin pegawai di Badan Pengelola Pajak Daerah kota 

Palembang  

2. Untuk Mengetahui Pengaruh absensi manual secara parsial terhadap disiplin 

Pegawai di Badan Pengelola Pajak Daerah kota Palembang  

3. Untuk Mengetahui Pengaruh absensi Finger Print secara pasrial terhadap 

disiplin Pegawai Badan Pengelola Pajak Daerah kota Palembang 

  

1.4 Manfaat penelitian    

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dari pengalaman dalam bidang penelitian, 

selain itu juga sebagai penerapan teori-teori yang penulis terima di Universitas 

Tridinanti Palembang dalam mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

2. Manfaat Bagi Perusahaan  

Memberikan tambahan pemikiran dan bahan kajian ilmiah bagi kantor badan 

penegelola pajak daerah kota Palembang dalam menerapkan kebijakan dimasa 

yang akan datang 
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3. Manfaat bagi akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan juga 

sebagai pertimbangan tentang pelaksanaan pengaruh absensi manual dan finger 

print serta bahan perbandingan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya 
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